




Siti Iklimah : Pengaruh BI Rate dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Mudhara-
bah (Studi Kasus di PT. BPRS HIK Parahyangan) 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi teori yang menyatakan pasar yang dijangkau 
oleh bank syariah tidak hanya untuk nasabah-nasabah yang loyal penuh terhadap 
syariah. Oleh karena itu, bank syariah menghadapi hal yang semacam tingkat bu-
nga berupa pricing risk yaitu: tingkat bagi hasil dari bank-bank yang menjalankan 
usahanya dengan prinsip syariah, tingkat bunga pada bank-bank konvensional, 
dan hasil investasi yang kompetitif yang diharapkan investor. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisa seberapa besar pengaruh BI Rate 
secara parsial terhadap Deposito Mudharabah di PT. BPRS HIK Parahyangan, se-
berapa besar pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah secara parsial terhadap 
Deposito Mudharabah di PT. BPRS HIK Parahyangan, dan seberapa besar penga-
ruh BI Rate dan Bagi Hasil Deposito Mudharabah secara simultan terhadap De-
posito Mudharabah di PT. BPRS HIK Parahyangan.  
Kerangka pemikiran yang ada pada penelitian ini karena dalam dunia per-
bankkan ada dua jenis pesaing yang harus dihadapi yaitu sesama bank dan lem-
baga keuangan non bank baik syariah maupun non syariah, sebelum melakukan 
strategi dalam menghadapi pesaing, terlebih dahulu perusahaan harus mengetahui 
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki pesaing. Bagi bank kekuatan dan kelema-
han pesaing harus dilihat secara keseluruhan, diantaranya jumlah dana pihak keti-
ga yang dihimpun, besarnya bunga atau bagi hasil yang ditawarkan, dll, meskipun 
bank syariah tidak menetapkan tingkat bunga, tetapi bank syariah tidak akan dapat 
terlepas dari risiko tingkat bunga. Jenis metode penelitian yang dilakukan peneliti 
adalah Metode Deskriptif, Korelasi dan Studi Kasus.  
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan sebagai beri-
kut: pertama, Secara parsial BI Rate berpengaruh negatif tidak signifikan ter-
hadap Deposito Mudharabah dimana besarnya pengaruh BI Rate sebesar -0,229 
atau -22,9% terhadap Deposito Mudharabah, korelasi 0,028 (sangat lemah), 
koefisien determinasi 0,001 atau 0,1% serta signifikansi thitung ≤ ttabel yaitu -0,074 
≤ 1,895 (tidak signifikan/tidak dapat digeneralisasikan); kedua, Secara parsial 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Deposito Mudharabah dimana besarnya pengaruh Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah sebesar 1,215 terhadap Deposito Mudharabah, korelasi 0,976 
(sangat kuat), serta koefisien determinasi 0,953 dengan signifikansi thitung 11,92 ≥ 
ttabel 1,895 (signifikan /dapat digeneralisasikan); dan ketiga, Secara simultan BI 
Rate dan Bagi Hasil Deposito Mudharabah terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Deposito Mudharabah dimana besarnya pengaruh BI Rate dan 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah sebesar 0,893 dan 1,233 terhadap Deposito 
Mudharabah, korelasi 0,982 (sangat kuat), serta koefisien determinasi 0,965 
dengan signifikansi Fhitung 82,077 ≥ Ftabel 5,14 (signifikan/dapat digeneralisasikan). 
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